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Abstrak

Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) merupakan salah satu bentuk pendidikan keagamaan
nonformal yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca dan
menulis Al-Quran, tetapi juga dapat menjadi sarana penguatan minat belajar dan
religiusitas anak. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat minat belajar sekaligus
religiusitas anak melalui pembelajaran BTQ yang partisipatif, kontekstual, dan
berkelanjutan. Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Subjek kegiatan meliputi anak TK, SD, orang tua, tokoh agama, dan masyarakat yang
terlibat. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan memperhatikan triangulasi sumber. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan antusiasme, kehadiran, dan keterlibatan aktif anak dalam
pembelajaran BTQ. Anak juga menunjukkan inisiatif untuk mengulang bacaan di rumah
serta perkembangan dalam kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur'an. Dari
aspek religiusitas, terlihat peningkatan kedisiplinan beribadah, kebiasaan mengucapkan
salam dan doa, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan. Program juga memperoleh
dukungan dari pemerintah Desa, keluarga, tokoh agama, dan masyarakat sehingga
berpotensi mendukung keberlanjutan pendidikan keagamaan berbasis komunitas. Dengan
demikian, program BTQ dapat menjadi strategi integratif dalam memperkuat minat belajar,
literasi Al-Qur’an, dan religiusitas anak di lingkungan masyarakat.

Kata Kunci: BTQ, Minat, Belajar, Religiusitas, Pendidikan, Keagamaan.

Strengthening Children's Learning Interests and Religiosity
Through the Qur'an Reading and Writing Program

Abstract
The Qur'an Literacy Program (BTQ) is a form of non-formal religious education that is not
only oriented towards improving the ability to read and write the Qur'an, but can also be a
means of strengthening children's interest in learning and religiosity. This activity aims to
strengthen children’'s interest in learning as well as religiosity through participatory,
contextual, and sustainable BTQ learning. This service uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques in the form of participatory observation, in-depth
interviews, and documentation. The subjects of the activity include kindergarten and
elementary school children, parents, religious leaders, and the community involved. Data
analysis was carried out through data reduction, data presentation, and conclusion drawing
by paying attention to source triangulation. The results of the activity showed an increase in
enthusiasm, attendance, and active involvement of children in BTQ learning. Children also
show initiatives to repeat reading at home as well as developments in the ability to read and
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write letters of the Qur'an. From the aspect of religiosity, there is an increase in discipline in
worship, the habit of saying greetings and prayers, and participation in religious activities.
The program also receives support from the village government, families, religious leaders,
and the community so that it has the potential to support the sustainability of community-
based religious education. Thus, the BTQ program can be an integrative strategy in
strengthening children's interest in learning, Qur'an literacy, and religiosity in the community.
Keywords: BTQ, Interest, Learning, Religiosity, Education, Religious.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan generasi yang
berkualitas, tidak hanya pada dimensi kognitif, tetapi juga pada dimensi moral, sikap, dan
spiritual. Di antara berbagai aspek pendidikan yang dibutuhkan anak sejak usia dini,
pendidikan keagamaan menempati posisi yang strategis karena berperan langsung dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak, kedisiplinan, dan kesadaran spiritual yang menjadi pijakan
bagi perkembangan karakter anak pada tahap kehidupan selanjutnya (Hanafi et al., 2024).
Salah satu wujud konkret pendidikan keagamaan yang mendasar bagi anak-anak muslim
adalah kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an (BTQ) (Haldiati et al., 2025).
Kemampuan ini tidak semata-mata berfungsi sebagai keterampilan teknis dalam mengenal
huruf hijaiyah, tanda baca, dan kaidah tajwid, tetapi juga menjadi wahana pembiasaan nilai-
nilai religius yang turut membentuk kepribadian anak secara utuh.

Pembelajaran baca tulis Al-Qur'an sesungguhnya memiliki cakupan yang jauh lebih
luas daripada sekadar penguasaan aspek teknis membaca dan menulis. Proses belajar
mengaji yang dilakukan secara rutin, bertahap, dan terbimbing dapat menjadi sarana
pembiasaan. Sumantri menegaskan bahwa metode pembelajaran menulis huruf Arab pada
anak usia dini perlu dirancang secara menarik dan bertahap agar anak tidak hanya mampu
menguasai keterampilan menulis, tetapi juga terbiasa dengan pola belajar yang konsisten
(Sumantri, 2022). Dengan demikian, kegiatan BTQ dapat diposisikan sebagai bagian integral
dari proses pembiasaan belajar anak secara umum, sekaligus sebagai media penanaman
nilai-nilai positif yang berdampak pada pembentukan motivasi dan kedisiplinan anak dalam
kehidupan sehari-hari (Nur & Amirudin, 2025).

Selain aspek keagamaan, minat belajar yang tinggi akan mendorong anak untuk
terlibat secara aktif, menunjukkan ketekunan, dan memiliki motivasi intrinsik dalam mengikuti
setiap tahapan pembelajaran, termasuk pembelajaran keagamaan. Sebaliknya, rendahnya
minat belajar berpotensi menghambat pencapaian tujuan pendidikan, sekalipun materi dan
metode yang digunakan telah dirancang dengan baik. Oleh karena itu, penguatan minat
belajar tidak dapat dipisahkan dari upaya membangun religiusitas anak, sebab keduanya
saling memperkuat. Anak yang memiliki minat belajar yang baik cenderung lebih terbuka
terhadap pembinaan nilai-nilai keagamaan, sementara penghayatan nilai religius yang
tertanam sejak dini turut menumbuhkan motivasi belajar yang lebih bermakna (Anggraini,
2025). Arsa menjelasakan dalam kajiannya terhadap religiusitas dan motivasi belajar
menemukan bahwa penghayatan nilai keagamaan berkontribusi positif terhadap penguatan
motivasi belajar seseorang, sebuah temuan yang relevan untuk dipertimbangkan dalam
konteks pendidikan anak di lingkungan masyarakat (Arsa et al., 2022).

Lingkungan masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan
akademik dan religiusitas anak, sejajar dengan keluarga dan sekolah. Sebagai ekosistem
pendidikan nonformal yang kontekstual dan partisipatif, masyarakat menyediakan ruang
belajar melalui kegiatan seperti pengajian, taman pendidikan Al-Qur'an, dan program BTQ
(Masnawati & Fitria, 2024). Pembelajaran agama sejak dini di lingkungan taman pendidikan
Al-Qur'an berkontribusi pada pembentukan karakter religius anak secara berkelanjutan,
sehingga keterlibatan masyarakat dalam pendidikan keagamaan bukan sekadar pelengkap,
melainkan fondasi esensial pendidikan yang holistik.

Kondisi ideal ini belum sepenuhnya tercermin di Desa Kanca. Anak-anak diharapkan
memiliki minat belajar yang baik, kemampuan baca tulis Al-Qur'an yang memadai, serta
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perilaku religius yang konsisten dalam keseharian. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan kesenjangan: kemampuan baca tulis Al-Qur'an sebagian anak masih belum
merata, keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan masyarakat perlu diperkuat, dan
pendampingan belajar terstruktur di luar jam sekolah formal belum optimal. Hal ini
berdasarkan obeservasi yang dilakukan selama 2 bulan di Desa Kanca, hasil wawancara
dengan masyarakat bahwa salasatu kendala bagi anak untuk belajar ngaji yaitu guru,
kadang guru ngaji memiliki kesibukan lain selain mengajar ngaji. Kesenjangan inilah yang
menjadi titik tolak pelaksanaan program pengabdian ini, yaitu perlunya penguatan minat
belajar sekaligus religiusitas anak melalui kegiatan BTQ yang menarik, partisipatif, dan
kontekstual tidak hanya untuk keterampilan teknis membaca-menulis Al-Qur'an, tetapi juga
sebagai ruang pembiasaan nilai, kedisiplinan, dan pembentukan perilaku religius secara
menyeluruh (Kartika, 2025).

Kajian terdahulu tentang pembelajaran Al-Qur'an bagi anak umumnya masih terfokus
pada aspek teknis, seperti metode Iqra’ atau metode menulis huruf Arab sementara kajian
penguatan karakter religius melalui kegiatan komunitas cenderung berdiri terpisah dari isu
minat belajar (Saputra et al., 2024). Penelitian lain juga menyoroti tentang peran dukungan
keluarga dan lingkungan sosial dalam pendidikan anak usia dini serta kontribusi pendidikan
Al-Qur'an terhadap kepribadian unggul peserta didik, namun integrasi eksplisit antara
penguatan minat belajar dan religiusitas dalam satu program nonformal berbasis masyarakat
desa masih jarang ditemukan terutama pada konteks sosial-budaya spesifik seperti Desa
Kanca. Program ini menawarkan kebaruan dengan menjadikan kegiatan BTQ bukan sekadar
sarana literasi Al-Qur'an, melainkan media terpadu untuk memperkuat minat belajar dan
religiusitas anak secara bersamaan, memanfaatkan lingkungan sosial Desa Kanca sebagai
ruang pendidikan nonformal yang partisipatif.

Urgensi program ini terletak pada kebutuhan membangun fondasi pendidikan anak
yang tidak hanya berorientasi capaian akademik, tetapi juga karakter dan nilai keagamaan
yang kokoh, dengan melibatkan aktif orang tua, tokoh agama, dan perangkat desa sebagai
ekosistem pendukung berkelanjutan (Yusran et al., 2026). Berdasarkan uraian di atas,
Program Baca Tulis Al-Qur'an di Desa Kanca penting dilaksanakan sebagai strategi terpadu
penguatan minat belajar dan religiusitas anak, sekaligus menjadi model pendidikan berbasis
komunitas yang dapat direplikasi pada konteks desa lain dengan karakteristik sosial-budaya
serupa.

METODE

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami secara mendalam kondisi minat belajar dan religiusitas anak di Desa Kanca
sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ).
Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap dinamika sosial, perilaku, dan perubahan
sikap anak secara kontekstual, yang sulit direduksi hanya menjadi data numerik.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif terhadap
aktivitas belajar dan keagamaan anak selama program berlangsung, wawancara mendalam
dengan orang tua, tokoh agama, dan perangkat desa untuk menggali persepsi mereka
terhadap perkembangan minat belajar dan religiusitas anak, serta dokumentasi berupa
catatan lapangan dan hasil kegiatan BTQ sebagai bukti pendukung. Subjek penelitian
meliputi anak-anak peserta program, orang tua, dan tokoh masyarakat yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan kegiatan.

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman, yang
mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
berkelanjutan sepanjang proses pengabdian (Matthew Milles dan Michael Huberman, 2014).
Reduksi data digunakan untuk memilah informasi yang relevan dengan fokus penguatan
minat belajar dan religiusitas anak, sementara penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif yang menggambarkan perubahan sebelum dan sesudah program. Untuk menjaga
keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil

4082 || Muh. Yunan Putra, et.al. || Penguatan Minat Belajar dan Religiusitas Anak....

p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923


https://zia-research.com/index.php/abdicendekia

Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 5 No 3 2026, hal 4080-4087
Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia

observasi, wawancara, dan dokumentasi dari berbagai pihak yang terlibat. Pendekatan
kualitatif ini memungkinkan tim pengabdian tidak hanya mengukur capaian teknis baca tulis
Al-Qur'an, tetapi juga menangkap perubahan sikap, kebiasaan, dan nilai religius yang
tumbuh dalam keseharian anak sebagai dampak dari program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan program pengabdian Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) di Desa Kanca
menunjukkan perkembangan yang positif terhadap minat belajar dan religiusitas anak
selama rangkaian kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi partisipatif,
wawancara, dan dokumentasi lapangan, ditemukan bahwa anak-anak peserta program
mengalami peningkatan keterlibatan dalam kegiatan belajar membaca dan menulis huruf Al-
Qur'an, yang pada tahap awal masih menunjukkan variasi kemampuan yang cukup berbeda
antar peserta.

Pada minggu awal pelaksanaan, tim pengabdian mencatat bahwa sebagian anak
masih menunjukkan sikap pasif dan kurang percaya diri dalam mengikuti kegiatan, terutama
pada aspek pelafalan huruf hijaiyah dan penulisan dasar. Namun, seiring berjalannya
program yang dirancang secara partisipatif dan menyenangkan, terdapat perubahan
signifikan pada aspek antusiasme, kehadiran, dan keterlibatan aktif anak dalam setiap sesi
pembelajaran. Orang tua dan tokoh agama yang diwawancarai turut menyampaikan bahwa
anak-anak menunjukkan inisiatif untuk mengulang bacaan di rumah tanpa harus selalu
diperintah, hal ini mengindikasikan tumbuhnya motivasi belajar secara mandiri.

Dari aspek religiusitas, ditemukan pula perubahan perilaku keseharian anak, seperti
peningkatan kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah, kebiasaan mengucapkan salam dan
doa harian, serta partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan di lingkungan Desa Kanca. Perubahan-perubahan tersebut, meskipun
bersifat kualitatif dan tidak diukur melalui instrumen baku, secara konsisten disampaikan
oleh berbagai sumber data sehingga dapat dipandang sebagai temuan yang cukup
meyakinkan mengenai dampak program terhadap penguatan minat belajar dan religiusitas
anak secara bersamaan.

Pembahasan

Temuan-temuan pada tahap pelaksanaan program di atas selanjutnya dibahas
secara lebih mendalam melalui lima sub-pembahasan berikut, yang masing-masing
menyoroti dimensi berbeda dari proses dan dampak program Baca Tulis Al-Qur'an di Desa
Kanca.

Peningkatan Minat Belajar Anak melalui Pendekatan Partisipatif

Peningkatan minat belajar anak dalam program ini tidak terlepas dari pendekatan
pembelajaran yang dirancang secara partisipatif dan kontekstual, bukan sekadar transfer
pengetahuan searah dari fasilitator kepada anak (Shalliya & Naldo, 2025). Anak-anak
dilibatkan secara aktif dalam berbagai aktivitas belajar, seperti permainan edukatif,
pengulangan bacaan secara berkelompok, dan pemberian apresiasi atas capaian kecil yang
berhasil diraih. Pendekatan semacam ini sejalan dengan temuan Sauri yang menegaskan
bahwa metode pembelajaran Al-Qur'an akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan
karakteristik dan tahap perkembangan anak, alih-alih menerapkan metode yang seragam
tanpa mempertimbangkan konteks peserta didik (Sauri et., al, 2025).

Peningkatan minat belajar ini juga tampak dari perubahan sikap anak terhadap
kegiatan BTQ, dari yang semula dipandang sebagai kewajiban menjadi aktivitas yang
dinantikan (Mufida et al., 2026). Kondisi ini menegaskan bahwa minat belajar bukan semata
hasil dari kemampuan kognitif anak, melainkan juga dipengaruhi oleh kualitas interaksi,
suasana belajar, dan relasi emosional yang terbangun antara anak, fasilitator, dan sesama
peserta selama proses pembelajaran berlangsung.
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Penguatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an sebagai Dasar Literasi Keagamaan

Dari sisi kemampuan teknis, program ini berkontribusi terhadap penguatan literasi Al-
Qur'an anak, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah, pelafalan yang lebih tepat, hingga
kemampuan menulis huruf Arab secara bertahap (Taufikin, 2025). Proses ini searah dengan
temuan Sumantri yang menunjukkan bahwa pengembangan metode menulis huruf Arab bagi
anak usia dini perlu dilakukan secara bertahap dan berulang agar terbentuk kebiasaan
motorik dan kognitif yang kuat (Sumantri, 2022). Dalam konteks Desa Kanca, penguatan
kemampuan ini menjadi krusial mengingat sebelumnya ditemukan kesenjangan kemampuan
baca tulis Al-Qur'an yang belum merata antaranak.

Kemampuan baca tulis Al-Qur'an dalam program ini tidak diposisikan sebagai tujuan
akhir semata, melainkan sebagai pintu masuk bagi anak untuk memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, literasi
keagamaan yang dibangun bersifat fungsional, yaitu kemampuan membaca dan menulis
yang secara langsung berkontribusi terhadap pemahaman dan penghayatan nilai spiritual
anak.

Gambar 1. Bimbingan Baca Tulis Al-Quran di Masjid

Gambar (1) di atas menunjukkan kegiatan bimbingan baca tulis Al-Quran (BTQ)
yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Masjid, dengan beberapa anak duduk dan
mengikuti proses pembelajaran secara langsung bersama mahasiswa sebagai pembimbing.
Antusiasme anak-anak terlihat dari keterlibatan mereka dalam kegiatan, perhatian terhadap
pembimbing, serta kesiapan mengikuti pembelajaran Al-Quran dalam suasana yang
sederhana dan religius. Kegiatan ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak-
anak untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga menjadi
sarana pembentukan kebiasaan religius, kedisiplinan, dan kecintaan terhadap Al-Quran
sejak dini. Kehadiran mahasiswa KKN sebagai pendamping turut menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan dekat dengan anak-anak, sehingga kegiatan BTQ di Masjid dapat
menjadi bentuk kontribusi nyata mahasiswa dalam mendukung pendidikan keagamaan dan
penguatan nilai-nilai karakter di lingkungan masyarakat.

Pembentukan Karakter Religius melalui Pembiasaan Nilai dalam Kegiatan Nonformal
Selain aspek kognitif, program BTQ di Desa Kanca turut berkontribusi terhadap
pembentukan karakter religius anak melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan dalam
kegiatan sehari-hari, seperti kedisiplinan waktu, kejujuran dalam mengerjakan latihan, serta
sikap saling menghormati antarpeserta. Temuan ini memperkuat hasil kajian bahwa
pembelajaran agama berbasis komunitas mampu memberikan kontribusi berkelanjutan
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terhadap pembentukan karakter religius anak, karena nilai-nilai tersebut tidak hanya
diajarkan secara kognitif, tetapi juga dipraktikkan secara langsung dalam interaksi sosial
(Yusran et al., 2026).

Pembiasaan nilai religius ini berlangsung secara alami melalui rutinitas program,
seperti doa pembuka dan penutup kegiatan, tadarus bersama, serta keteladanan yang
ditunjukkan oleh fasilitator dan tokoh agama yang terlibat (Amirudin, N., Sutiah, 20025). Pola
pembiasaan semacam ini relevan dengan pandangan Tabarok bahwa penguatan nilai
religius anak akan lebih efektif apabila dilakukan secara konsisten dan berulang dalam
konteks sosial budaya yang dekat dengan kehidupan anak, bukan melalui pengajaran yang
bersifat insidental (Moh. Tabarok, Mega Miranda, 2024).

AR\ RSO
Gambar 2. Foto Bersama Selesai Bimbingan BTQ
Gambar (2) tersebut menunjukkan tahap akhir kegiatan bimbingan mengaji yang
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN bersama anak-anak di masjid. Foto bersama
memperlihatkan kebersamaan antara mahasiswa pendamping dan peserta setelah
rangkaian kegiatan pembelajaran selesai, dengan anak-anak memegang Al-Qur'an sebagai
simbol keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan. Momen ini mencerminkan adanya
apresiasi terhadap partisipasi anak-anak sekaligus bentuk dokumentasi capaian kegiatan, di
mana pendampingan yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada proses belajar membaca
Al-Qur'an, tetapi juga membangun kedekatan sosial antara mahasiswa KKN dan
masyarakat, khususnya generasi anak-anak. Kegiatan tersebut dapat menjadi pengalaman
positif bagi peserta karena memberikan ruang untuk belajar agama dalam suasana
kebersamaan, sekaligus memperkuat hubungan mahasiswa KKN dengan lingkungan
masyarakat melalui kegiatan pendidikan keagamaan yang dilaksanakan secara langsung di
Masjid.

Peran Dukungan Keluarga dan Masyarakat dalam Keberlanjutan Program

Keberhasilan program ini tidak dapat dilepaskan dari dukungan aktif keluarga dan
masyarakat Desa Kanca, khususnya orang tua, tokoh agama, dan perangkat desa.
Dukungan tersebut tampak dari kesediaan orang tua mengantarkan dan mendampingi anak
mengikuti kegiatan, dorongan agar anak mengulang pembelajaran di rumah, serta
keterlibatan tokoh agama dalam memberikan motivasi dan keteladanan. Temuan ini sejalan
dengan hasil kajian Masnawati dan Masfufah yang menegaskan peran penting dukungan
keluarga dan lingkungan sosial dalam pendidikan anak usia dini, termasuk dalam ranah
pendidikan keagamaan (Masnawati & Fitria, 2024).

Dukungan masyarakat secara kolektif juga memperkuat keberlanjutan program di
luar durasi pelaksanaan pengabdian, karena nilai-nilai dan kebiasaan yang telah dibangun
berpotensi terus dipelihara melalui pengawasan dan penguatan dari lingkungan sosial anak
sehari-hari (Arbi et al., 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa program pendidikan nonformal
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berbasis masyarakat desa tidak dapat berjalan efektif tanpa keterlibatan ekosistem sosial di
sekitar anak, sebagaimana ditekankan dalam kerangka pendidikan yang bersifat holistik.

Integrasi Minat Belajar dan Religiusitas sebagai Kontribusi Baru Program

Sub-pembahasan terakhir menyoroti kebaruan utama dari program ini, yaitu
keberhasilan mengintegrasikan penguatan minat belajar dan religiusitas anak dalam satu
rangkaian kegiatan yang saling melengkapi, bukan sebagai dua fokus yang berjalan terpisah
sebagaimana ditemukan pada sebagian kajian terdahulu (Nuraini et al., 2024). Melalui
program BTQ ini, peningkatan minat belajar anak turut mendorong kesediaan mereka
mengikuti kegiatan keagamaan secara lebih aktif, sementara penguatan nilai religius turut
menumbuhkan motivasi belajar yang lebih bermakna karena dikaitkan langsung dengan
tujuan spiritual anak.

Pola relasi timbal balik antara minat belajar dan religiusitas ini menjadi kontribusi
konseptual penting dari program pengabdian di Desa Kanca, sekaligus menunjukkan bahwa
pendekatan pendidikan nonformal berbasis masyarakat desa dapat dirancang secara
integratif untuk mencapai capaian akademik dan spiritual secara bersamaan. Model integrasi
semacam ini berpotensi direplikasi pada konteks masyarakat desa lain dengan karakteristik
sosial dan budaya yang serupa dengan Desa Kanca.

SIMPULAN

Pelaksanaan program Baca Tulis Al-Quran (BTQ) di Desa Kanca menunjukkan
bahwa kegiatan pendidikan keagamaan berbasis masyarakat dapat memberikan kontribusi
terhadap penguatan minat belajar dan religiusitas anak secara bersamaan. Melalui
pendekatan pembelajaran yang partisipatif, kontekstual, menyenangkan, dan dilakukan
secara bertahap, anak menunjukkan peningkatan antusiasme, kehadiran, keterlibatan aktif,
serta kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan. Program juga mendukung perkembangan
kemampuan dasar baca tulis Al-Qur'an, mulai dari pengenalan dan pelafalan huruf hijaiyah
hingga kemampuan menulis huruf Arab secara bertahap.

Selain peningkatan aspek literasi Al-Quran, kegiatan BTQ berkontribusi terhadap
pembentukan kebiasaan dan karakter religius anak. Pembiasaan doa, tadarus, kedisiplinan
waktu, kejujuran dalam mengerjakan latihan, sikap saling menghormati, serta keteladanan
fasilitator dan tokoh agama menjadi bagian penting dalam proses tersebut. Dokumentasi
kegiatan juga memperlihatkan keterlibatan aktif anak dan terciptanya suasana belajar yang
interaktif serta kedekatan sosial antara mahasiswa KKN dan masyarakat.

Keberhasilan dan keberlanjutan program tidak terlepas dari dukungan keluarga dan
masyarakat, terutama orang tua, tokoh agama, dan perangkat desa. Dukungan tersebut
memberikan ruang bagi anak untuk melanjutkan pembiasaan yang diperoleh selama
program dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, program BTQ di Desa Kanca tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan peningkatan keterampilan membaca Al-Qur’an, tetapi juga
sebagai model pendidikan nonformal berbasis masyarakat yang mengintegrasikan aspek
literasi keagamaan, minat belajar, dan pembentukan karakter religius anak. Integrasi
tersebut menjadi kontribusi utama program dan memiliki peluang untuk dikembangkan atau
direplikasi pada masyarakat dengan karakteristik sosial dan budaya yang serupa.
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